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Kinerja keberlanjutan merupakan indikator penting dalam keberlanjutan
sebuah perusahaan. Kinerja keberlanjutan merupakan salah satu aspek dalam
laporan berkelanjutan yang mana tiap perusahaan wajib melaporkannya. Kinerja
keberlanjutan aktual menjadi sangat penting karena hal tersebut dipandang
sebagai strategi bisnis yang digunakan sebagai teknik bisnis terbaik untuk
kebutuhan saat ini dan kebutuhan yang akan datang . Tujuan utama dari
penelitian ini adalah untuk memastikan bagaimana sifat manajemen senior dan
dewan komisaris mempengaruhi kinerja keberlanjutan dalam hal tata kelola
perusahaan. Metode dalam penelitisan ini ialah menggunakan teknik analisis
regresi berganda. Sampel penelitian berjumlah 16 perusahaan pertambangan
yang terdaftar Indeks Saham Syariah Indonesia antara tahun 2020 hingga 2022.
Hasil Utama Menurut laporan tersebut, satu-satunya orang yang dapat memulai
kinerja berkelanjutan adalah komisaris dan direktur di dewan. Otoritas Jasa
Keuangan dalam menetapkan kebijakan di Bursa Efek Indonesia harus
mempertimbangkan kualitas dewan komisaris dan direksi. Selain itu, dewan
direksi dan komisaris perusahaan harus memanfaatkan pengaruhnya secara
maksimal dalam meningkatkan kinerja keberlanjutan dan adanya CEO perlu
mempunyai karakteristik yang mampu berperan dan bertanggung jawab sebagai
pimpinan perusahaan. Implikasi terhadap teori dan kebijakan studi ini
memberikan kepercayaan pada teori eselon atas dan teori keberlanjutan. Selain
itu, penelitian ini menyarankan bahwa ketika membuat pilihan investasi, investor
harus mempertimbangkan ukuran dan latar belakang pendidikan dewan direksi
dan komisaris. Kebaruan penelitian ini berfokus pada perusahaan pertambangan
dan menambah satu variabel yaitu CEO narcissism.
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